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Penggunaan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  yang  semakin  pesat
menuntut  pengembangan  perangkat  lunak  yang  kompleks.  Salah  satu
platform  repositori  yang  populer  adalah  GitLab,  yang  menawarkan
lingkungan kolaboratif untuk pengelolaan kode proyek. Namun, kekurangan
fitur  Continuous  Integration/Continuous  Deployment  (CI/CD)  di  GitLab
PSTeam,  sebuah  platform  repositori  yang  digunakan  oleh  PSTeam  di
Politeknik  Negeri  Batam,  dapat  menghambat  proses  pengembangan
perangkat lunak. Oleh karena itu, laporan ini membahas implementasi sistem
CI/CD  di  GitLab  PSTeam  dengan  tujuan  mempersingkat  waktu
pengembangan  perangkat  lunak  dalam  lingkup  PSTeam.  Metode  yang
digunakan  dalam  mengembangkan  sistem  ini  adalah  metode  PPDIOO,
Setelah dilakukan pengujian pada  Pipeline CI/CD di Gitlab PSTeam yang
sudah di konfigurasi, Pipeline dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan
tanpa ada kendala yang berarti dan dapat membantu dalam mempersingkat
waktu pengembangan perangkat lunak dalam lingkup PSTeam.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Berkembang  pesatnya  teknologi  informasi  dan  komunikasi yang semakin bersaing, penggunaan
repositori  sangat  dibutuhkan  [9].  Salah  satu  platform  repositori  yang  dapat  membantu  pengembangan
perangkat  lunak  adalah  GitLab,  sebagai  platform  repositori  kode  sumber,  menyediakan  lingkungan
kolaboratif  yang dapat digunakan untuk mengelola dan menyimpan perubahan pada kode proyek secara
terstruktur.

GitLab itu sendiri pada dasarnya adalah aplikasi alur kerja DevOps berbasis web yang menawarkan
berbagai  opsi  untuk  mengelola  Continuous  Integration  dan  Continuous  Deployment  (CI/CD),  sambil
memberikan  pelanggan  manfaat  dari  alat  kontrol  versi  standar  [8].  GitLab  dan  layanannya  secara  luas
digunakan sepanjang penelitian  ini  untuk  berbagai  tujuan  yang akan  dibahas  dalam bagian  selanjutnya.
GitLab juga menyediakan alat manajemen tim dan alur kerja seperti tanggung jawab, tonggak, isu, dan lain-
lain,  yang  dirancang  untuk  memfasilitasi  komunikasi  dan  kolaborasi  dalam  tim  sepanjang  siklus
pengembangan [8].

PSTeam  (Polibatam  Software  Team)  adalah  divisi  yang  bertanggung  jawab  dalam  pengembangan
perangkat lunak di  Polibatam. Dalam mengembangkan perangkat lunak, PSTeam membutuhkan platform
repositori yang baik. Untuk saat ini, website yang digunakan sebagai platform repositori PSTeam adalah
GitLab PSTeam, namun kekurangan fitur CI/CD di GitLab PSTeam dapat menjadi hambatan dalam proses
pengembangan perangkat lunak dikarenakan proses push dan debugging pada repositori project di GitLab
PSTeam akan memakan waktu lebih lama karena mendeteksi error yang ada pada  source code dilakukan
secara manual. 
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Oleh karena itu, solusi terbaik dari masalah ini adalah dengan diimplementasikannya  sistem CI/CD di
GitLab PSTeam, yang dapat melakukan proses mendeteksi error secara otomatis setiap dilakukannya push
pada  repositori  project,  dengan  adanya  Pipeline CI/CD  ini  diharapkan  dapat  mempersingkat  waktu
pengembangan perangkat  lunak  membantu  pengembang dapat  fokus  ke  hal  yang lebih  krusial  daripada
mendeteksi error secara manual.

1.2. Tinjauan Pustaka
dalam penelitian [7]  yang berjudul “Design and Validation of a Scheme of Infrastructure of Servers,

under the PPDIOO Methodology, in the University Institution - ITSA” menggunakan metode  PPDIOO
(Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize). Menurut  Leonel Hernandez dan Genett Jimenez,
Fokus dari metodologi PPDIOO adalah untuk menentukan aktivitas minimum yang diperlukan, disesuaikan
berdasarkan teknologi dan kompleksitas jaringan, agar dapat memberikan saran terbaik kepada entitas dalam
pemasangan  dan  pengoperasian  teknologi  Cisco  dengan  sukses.  Demikian  pula,  dapat  dioptimalkan
kinerjanya sepanjang siklus hidup jaringan.

Dalam Penelitian [2] yang berjudul “Implementasi Continuous Integration dan Continious Deployment
Pada  Aplikasi  Learning  Management  System  di  PT.  Millennia  Solusi  Informatika”  menyatakan  bahwa
penerapan praktik CI/CD telah meningkatkan efisiensi proyek. Dengan menerapkan praktik CI/CD, fitur baru
aplikasi    disebarkan    kepada    pengguna    di    setiap pengiriman sprint yang akan selalu melewati tahap
uji coba sebelum dikirim ke pengguna. Otomatisasi telah memungkinkan  untuk  melakukan  uji  coba  yang
lebih efisien,  sehingga  mempercepat  proses  pengembangan serta menghasilkan aplikasi yang lebih Handal.

Dalam  Penelitian  [8]  yang  berjudul  “Continuous  Integration  Using  Gitlab”  menyatakan  bahwa
Continuous  Integration  atau  CI  adalah  praktik  pengembangan  yang  bertujuan  untuk  menciptakan  kode
berkualitas  tinggi  dengan risiko  atau ketidakpastian perilakunya yang rendah.  Proses  ini  melibatkan  tim
pengembang, di mana setiap individu menggabungkan kode mereka ke dalam cabang kode yang saat ini
stabil dan telah diuji dengan baik,  dikenal sebagai main Line. Selain itu Aspek otomatisasi  dari CI juga
relevan untuk Continuous Deployment (CD) yang terakhir memastikan bahwa semua proses CI kemudian
siap  untuk  diimplementasikan  ke  produksi.  Otomatisasi  pembangunan  bersama  dengan  pengujian
memastikan  bahwa  jumlah  langkah  yang  diperlukan  untuk  implementasi  sangat  berkurang  dengan
menciptakan kode yang stabil, fungsional, dan praktis bebas dari kesalahan.

Menurut [6] dalam penelitiannya yang berjudul “Development of an ERP with CI/CD, Authentication
and  System  Audit”,  sysbox  adalah  utilitas  manajemen  dan  eksekusi  kontainer  sumber  terbuka  yang
mendorong batas-batas teknologi kontainerisasi tradisional,  Aspek mendasar yang membedakan Sysbox dari
runtime kontainer tradisional adalah kesesuaiannya untuk mengatur kontainer sistem.

2. METODE IMPLEMENTASI
Implementasi ini dilakukan dengan menggunakan metode PPDIOO yaitu singkatan dari Prepare, Plan,

Design, Implement, Operate dan Optimize, PPDIOO sendiri adalah metode yang digunakan oleh cisco yang
umumnya digunakan pada penelitian jaringan.

Gambar 1. Alur PPDIOO

Prepare atau persiapan, pada  tahap ini dilakukannya perencanaan kerja yang baik segi teknologi yang
dibutuhkan untuk proses implementasi CI/CD ke depannya, Tahap ini dimulai dari menyiapkan Virtual Box
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untuk menyediakan lingkungan Ubuntu yang nantinya digunakan untuk menjalankan source code GitLab dan
proses  implementasi  CI/CD  pada  GitLab  tersebut.  Pada  tahap  ini  juga  dilakukan  pendalaman  materi
mengenai  konsep  CI/CD  dan  cara  untuk  melakukan  implementasinya  beserta  pemahaman  mengenai  CI
Pipeline, GitLab Runner dan Sysbox yang nantinya akan menjadi fondasi utama dalam proses implementasi
CI/CD pada GitLab PSTeam. 

Plan atau perencanaan, pada tahap ini dilakukannya penentuan perangkat lunak yang akan digunakan
dalam untuk  melakukan proses  implementasi  CI/CD pada  GitLab  PSTeam,  perangkat  lunak  yang akan
digunakan antara lain Virtual Box, sistem operasi Ubuntu, Gitlab, Gitlab-Runner, serta pengamanan lebih
lanjut pada Alur Pipeline menggunakan Sysbox.

Design atau desain, pada tahap ini dilakukan proses konfigurasi pada hal-hal yang dibutuhkan untuk
implementasi CI/CD, seperti pembuatan GitLab Runner dan instalasi Sysbox ke CI Pipeline, dimulai dengan
desain arsitektur CI/CD yang menggunakan PC User sebagai pengguna, melakukan akses kepada website
Gitlab PSTeam, proyek yang dibuka oleh user dapat dilakukan trigger untuk menjalankan proses CI/CD yang
terdiri dari 3 tahap dasar, Build, Test dan Deploy, selanjutnya desain Pipeline CI/CD yang diawali dengan
pengguna yang melakukan commit kepada repositori, lalu melakukan trigger proses CI/CD, yang terdiri dari
5 tahap yaitu build, notify build, test, notify test dan deploy.

Implement atau implementasi, pada tahap implementasi ini, hasil dari tahap persiapan, perencanaan
dan desain  mulai di implementasikan pada GitLab PSTeam, Proses implementasi dari 3 tahap utama, tahap
instalasi, tahap registrasi dan tahap konfigurasi, tahap instalasi terdiri dari 2 langkah yaitu instalasi ubuntu
dan insalasi gitlab-runner, serta tahap konfigurasi yang juga terdiri dari 2 langkah yaitu konfigurasi runner
dan konfigurasi sysbox.

Operate atau pengoperasian, Setelah berhasil mengimplementasikan proses persiapan, perencanaan,
dan  desain,  langkah  selanjutnya  adalah  memulai  proses  pengoperasian,  di  mana  hasil  implementasi
sebelumnya dijalankan untuk melakukan pengujian secara manual  mulai  dari  runner,  konfigurasi  runner,
konfigurasi Alur Pipeline, serta Pipeline itu sendiri.

Optimize atau optimasi, adalah tahap terakhir di mana proses CI/CD yang sudah berhasil dioperasikan
dimonitor  dievaluasi  kembali  untuk  melihat  kinerjanya dan melakukan identifikasi  potensi  masalah atau
kebutuhan perubahan yang dapat dilakukan perbaikan atau peningkatan ke depannya, dalam kasus ini akan
direvisi Kembali standar konfigurasi Alur Pipeline pada gitlab-ci.yml, agar adanya konfigurasi Alur Pipeline
yang sederhana dan kompleks sebelumnantinya  pengguna dapat melakukan kustomisasi lebih lanjut sesuai
kebutuhan proyek.

3. HASIL IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi
3.1.1. Instalasi Ubuntu

Proses implementasi dimulai dengan dilakukan instalasi sistem operasi Ubuntu pada Virtual Box,
sistem operasi ini akan menjadi basis utama dalam proses implementasi CI/CD pada Gitlab PSTeam, versi
ubuntu yang digunakan pada virtual box ini adalah Ubuntu 22.04.4 LTS, Ubuntu dipilih dikarenakan adanya
package manager dan environment terminal yang dapat mempermudah proses instalasi dependencies dan
Gitlab-runner itu sendiri

Gambar  2. Instalasi Ubuntu Pada Virtual Box

3.1.2. Instalasi Gitlab-Runner
Pada  sistem operasi  Ubuntu  yang  sudah  diinstall  sebelumnya  akan   dilakukan  proses  instalasi

Gitlab-Runner serta dependenciesnya pada Website Gitlab PSTeam menggunakan terminal Ubuntu, Gitlab-
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Runner nantinya akan berfungsi sebagai platform yang menampung dan membuat runner yang bisa dipakai
pada Pipeline CI/CD kedepannya.

Gambar 3. Instalasi Gitlab-Runner

3.1.3. Registrasi Runner
Setelah  instalasi  Gitlab-Runner  selesai,  maka  selanjutnya  adalah  proses  registrasi  Runner

menggunakan  perintah  “gitlab-runner  register”  pada  terminal  Ubuntu,  Runner  nantinya  akan  digunakan
sebagai pondasi utama Alur Pipeline CI/CD, Runner yang sudah di buat dan di registrasi dapat digunakan
untuk menjalankan semua  Pipeline repositori yang membutuhkannya, selain itu Runner juga dapat dibuat
hanya untuk satu Pipeline repositori tertentu.

Gambar 4. Registrasi Runner

Setelah memasukan perintah “gitlab-runner register” pada terminal Ubuntu maka selanjutnya adalah
dengan memasukan URL Gitlab PSTeam serta token registrasi  yang sudah di  generate sebelumnya, dan
memilih executor untuk runner tersebut menjalankan Pipeline nantinya (umumnya shell atau docker).

 
Gambar 5. Memasukan data runner

Setelah  proses  registrasi  selesai,  dijalankan  perintah  “gitlab-runner  run”  pada  terminal  untuk
menjalankan runner yang sudah di registrasi sebelumnya, setelah ini Runner yang sudah di registrasi sudah
bisa dioperasikan atau bisa dilakukan konfigurasi terlebih dahulu.

Gambar 6. Memulai runner
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3.1.4. Konfigurasi Runner
Setelah  runner  diregistrasi  dan  berjalan,  selanjutnya  adalah  melakukan  konfigurasi  pada  runner

tersebut  pada  config.toml  menggunakan  perintah  “sudo  nano  /etc/gitlab-runner/config.toml”,  konfigurasi
dapat dilakukan dengan memberi nama, URL Gitlab, token registrasi,  executor dari runner tersebut,  jika
runner menggunakan docker sebagai executor maka ada konfigurasi tambahan untuk docker tersebut seperti
image yang digunakan, serta extra host.

                
Gambar 7. Konfigurasi Runner pada Config.toml

3.1.5. Konfigurasi Sysbox
Selanjutnya  adalah  dengan  menambahkan  konfigurasi  sysbox  pada  runner  tersebut  pada

Config.toml,  dengan  membuat  kolom  runner  baru  yaitu  [runners.custom],  dan  menambahkan  eksekusi
konfigurasi  sysbox,  sysbox nantinya  akan  berperan  menjadi  lapisan  perlindungan tambahan pada  isolasi
environment yang akan digunakan untuk menjalankan proses build dan test.

 
Gambar 8. Konfigurasi Sysbox pada Config.toml

3.2. Pengoperasian
3.2.1. Metode Pengujian

Metode pengujian yang dilakukan adalah dengan menguji langsung Pipeline menggunakan terminal
pada  sistem operasi  Ubuntu  yang di  dalam virtual  box,  menggunakan salah  satu  repositori  pada  Gitlab
PSTeam yaitu Repositori pengembangan perangkat lunak Surva.

3.2.2. Pengujian konfigurasi Alur Pipeline
Pada tahap ini hasil implementasi sebelumnya dijalankan untuk melakukan pengujian pada hasil

implementasi tersebut, repositori pada Gitlab PSTeam yang akan diuji adalah Repositori Surva.

 
Gambar 9. Repositori yang akan diuji
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Pada repositori tersebut kan dibuat 1 file baru bernama gitlab-ci.yml dimana pengguna nantinya
dapat melakukan pembuatan alur CI Pipeline, pengguna dapat membuat sendiri konfigurasi sesuai kebutuhan
atau dapat mengikuti konfigurasi default untuk menentukan alur dari CI Pipeline tersebut.

 
Gambar 10. Konfigurasi Alur Pipeline

Setelah Alur Pipeline di trigger maka proses CI/CD akan berjalan dengan menggunakan runner yang
tersedia, yaitu runner yang sudah di registrasi sebelumnya, Pipeline ini terdiri dari 3 tahap, yaitu build, test
dan deploy yang akan berjalan secara  berurutan,  selain itu  status  Pipeline juga akan memberikan pihak
pengembang informasi apakah proses Pipeline masih berjalan, berhasil atau gagal.

 

Gambar 11. Status awal Pipeline

3.2.3. Pengujian tahap Pipeline
Tahap awal dari Pipeline tersebut adalah tahap build dimana source code pda repositori Surva akan

di  bangun  kembali  kedalam  environment  baru  untuk  dilakukan  pengujian  pada  tahap  selanjutnya
menggunakan executor yang dimiliki runner, untuk kasus ini adalah docker.

 
Gambar 12. Tahap build

Tahap selanjutnya pada Pipeline CI tersebut adalah tahap test, dimana source code yang sudah di
build kembali dalam environment terisolasi akan di uji integritasnya serta adanya syntax error untuk nantinya
di notifikasi ke pengembang untuk melakukan perbaikan, jika tahap test gagal maka Pipeline akan berhenti di
tahap test dan dilakukan debugging pada syntax error yang diberikan, sedangkan ketika tahap test berhasil
maka akan masuk ke tahapselanjutnya, yaitu tahap deploy.
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Gambar 13.Tahap test

terakhir pada Alur Pipeline tersebut adalah tahap Deployment dimana source code yang sudah diuji
dan lolos akan di deploy kembali ke branch repositori sebelumnya, dan juga bisa dilakukan request merging
kepada branch utama dari repositori tersebut.

Gambar 14. Tahap deploy

Setelah  proses  Pipeline CI/CD  berhasil  maka  akan  dinotifikasi  kepada  pengembang  dan
mendapatkan status passed dan ketiga tahapnya berhasil, pada tahap ini proses Pipeline CI/CD sudah selesai
dan Runner yang menjalankannya akan tersedia kembali untuk digunakan pada Pipeline lainnya.

 

Gambar 15. Status akhir Pipeline

3.3. Optimasi
Tahap ini adalah tahap terakhir di mana proses CI/CD yang sudah berhasil dioperasikan dimonitor

dievaluasi kembali, setelah dilakukan evaluasi ulang pada konfigurasi pada gitlab-ci.yml diputuskan untuk
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membuat  konfigurasi  default  yang  nantinya  menjadi  dasar  Alur  Pipeline  CI/CD  yang  akan  digunakan,
pengguna juga dapat mengganti konfigurasi tersebut sesuai kebutuhan project.

 
Gambar 16. konfigurasi default untuk gitlab-ci.yml

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Polibatam  Software  Team  akan  terus  berkembang  seiring  waktu,  begitu  pula  dengan  kebutuhan

pengembangan perangkat lunak yang semakin kompleks ke depannya. Diharapkan dengan adanya CI/CD
pada website repositori Gitlab PSTeam dapat membantu dan mempermudah PSTeam dalam mempersingkat
waktu pengembangan perangkat lunak dengan mengurangi waktu pengembang dalam mencari error pada
source  code secara  manual  dan  dapat  memprioritaskan  bagian  lain  yang  lebih  krusial  dalam  proyek
pengembangan perangkat lunak. Selain itu dengan adanya kustomisasi dalam konfigurasi Runner dan Alur
Pipeline juga dapat memberikan fleksibilitas dalam proses CI/CD sesuai kebutuhan proyek pengembangan
perangkat  lunak  yang  berbeda-beda,  Berdasarkan  hasil  pengujian  yang  telah  dilakukan,  Implementasi
Pipeline CI/CD Pada Gitlab PSTeam sudah dapat berjalan sesuai  dengan yang diharapkan, runner dapat
dibuat dan diregistrasi pada sistem operasi Ubuntu di dalam Virtual Box dan dapat dibagi menjadi 2 jenis,
Runner dengan tag dan Runner tanpa tag, keduanya dapat menjalankan  Pipeline yang membutuhkannya
dengan  pembeda  Runner  dengan  tag  hanya  bisa  menjalankan  Pipeline dengan  tag  yang  sama  pada
konfigurasi  Alur  Pipeline,  sedangkan  Runner  tanpa  tag  bisa  menjalankan  semua  Pipeline yang
membutuhkannya, kendala terbesar yang dihadapi sejauh ini adalah menentukan konfigurasi Alur Pipeline
yang bisa dijadikan standar dalam semua proyek repositori  sebelum nantinya dapat  di  modifikasi  sesuai
kebutuhan oleh pengembang.

Untuk pengembangan ke depan, penulis dapat membuat standar konfigurasi Alur Pipeline yang lebih
baik, menjadi dasar dari  setiap proyek untuk kemudian dapat disesuaikan lebih lanjut oleh pengembang.
Selain itu, perlu dilakukan uji perbandingan dan analisis terhadap proses pembuatan dan registrasi Runner
pada  sistem  operasi  lain,  terutama  Windows,  selain  Ubuntu.  Dengan  demikian,  akan  meningkatkan
kesesuaian dan kinerja proyek di berbagai platform.
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